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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
educational, religious,

meningkatkan lingkungan panti asuhan yang sehat, cerdas, dan bermoral
melalui pendekatan edukatif dan religius. Kegiatan dilaksanakan dengan
melibatkan anak-anak asuh dan pengurus panti asuhan sebagai peserta
utama. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, penyuluhan,

orphanage, healthy
environment, moral formation

Keywords
edukatif, religius, panti asuhan, pendampingan, pembinaan religius, serta evaluasi program. Tahapan
lingkungan sehat, pembentukan pelaksanaan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan edukatif dan

moral religius, monitoring, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya

perubahan positif pada perilaku peserta dan kondisi lingkungan panti asuhan.
Edukasi perilaku hidup bersih dan sehat mampu meningkatkan kesadaran
peserta dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan diri. Program
literasi dan motivasi belajar meningkatkan semangat peserta dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, pembinaan religius
memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan ibadah, pembentukan
karakter, kepedulian sosial, serta perilaku moral anak asuh. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pada aspek perilaku hidup sehat, motivasi
belajar, dan kedisiplinan religius setelah program dilaksanakan. Dengan
demikian, pendekatan edukatif dan religius dapat menjadi strategi efektif
dalam menciptakan lingkungan panti asuhan yang mendukung
perkembangan fisik, intelektual, dan moral anak asuh secara berkelanjutan.
Kerja sama berkelanjutan antara pengurus panti asuhan, masyarakat, dan
lembaga pendidikan diperlukan untuk menjaga keberlanjutan program.
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Pendahuluan

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang memiliki peran strategis dalam
memberikan perlindungan, pengasuhan, pendidikan, dan pembinaan moral bagi anak-anak
yang kehilangan dukungan keluarga ataupun berasal dari kondisi sosial ekonomi yang
rentan. Keberadaan panti asuhan tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal sementara,
tetapi juga menjadi lingkungan utama dalam proses pembentukan karakter, perkembangan
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intelektual, kesehatan mental, serta internalisasi nilai-nilai sosial dan religius anak. Dalam
konteks pembangunan sumber daya manusia, anak-anak yang tinggal di panti asuhan
membutuhkan perhatian yang lebih komprehensif agar mampu tumbuh menjadi individu
yang sehat, cerdas, mandiri, dan bermoral. Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak panti asuhan yang menghadapi berbagai keterbatasan,
baik dari sisi sarana kesehatan, kualitas pendidikan, pembinaan karakter, maupun
pendampingan psikososial (UNICEF, 2021).

Lingkungan panti asuhan yang kurang mendukung dapat berdampak pada
perkembangan fisik maupun psikologis anak. Anak-anak yang tinggal di lembaga
pengasuhan rentan mengalami masalah kesehatan, keterbatasan akses pendidikan
berkualitas, rendahnya keterampilan sosial, hingga gangguan emosional akibat minimnya
dukungan keluarga inti (Berens & Nelson, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak
yang hidup dalam pengasuhan institusional memiliki risiko lebih tinggi mengalami
keterlambatan perkembangan kognitif, kesulitan regulasi emosi, dan rendahnya rasa percaya
diri apabila tidak mendapatkan stimulasi dan pendampingan yang memadai (Humphreys et
al., 2020). Oleh karena itu, pendekatan penguatan lingkungan panti asuhan perlu dilakukan
secara holistik dengan mengintegrasikan aspek edukatif, kesehatan, sosial, dan religius.

Aspek kesehatan menjadi salah satu perhatian penting dalam pengelolaan panti
asuhan. Lingkungan tempat tinggal yang kurang bersih, rendahnya kesadaran perilaku hidup
bersih dan sehat, serta terbatasnya edukasi kesehatan dapat meningkatkan risiko penyakit
menular maupun gangguan kesehatan lainnya pada anak-anak panti (World Health
Organization [WHO], 2022). Selain itu, pola hidup yang tidak sehat juga dapat memengaruhi
kualitas belajar dan perkembangan psikologis anak. Penelitian oleh Viner et al. (2022)
menegaskan bahwa kesehatan fisik dan mental memiliki hubungan yang erat dengan
kemampuan akademik serta perkembangan sosial anak dan remaja. Dengan demikian, upaya
peningkatan kualitas lingkungan panti asuhan harus dimulai dari pembentukan perilaku
hidup sehat melalui kegiatan edukatif yang berkelanjutan.

Di sisi lain, penguatan kapasitas intelektual anak panti asuhan juga menjadi kebutuhan
mendesak di era perkembangan teknologi dan informasi saat ini. Anak-anak panti asuhan
sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap sumber belajar, pendampingan
akademik, serta fasilitas pengembangan keterampilan. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan kesenjangan pendidikan dibandingkan anak-anak yang tinggal bersama
keluarga dengan dukungan ekonomi dan sosial yang lebih baik (Putnam, 2015). Pendidikan
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga menjadi
instrumen penting dalam membangun masa depan yang lebih baik dan meningkatkan
mobilitas sosial anak-anak yang rentan (OECD, 2021). Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kecerdasan dan keterampilan belajar
anak panti asuhan memiliki relevansi yang tinggi.

Selain aspek kesehatan dan pendidikan, pembinaan moral dan religiusitas juga menjadi
elemen penting dalam menciptakan lingkungan panti asuhan yang positif. Nilai-nilai religius
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berkontribusi terhadap pembentukan karakter, penguatan kontrol diri, peningkatan empati
sosial, serta pengembangan perilaku prososial pada anak dan remaja (King & Boyatzis,
2015). Dalam konteks masyarakat Indonesia yang religius, pendekatan keagamaan memiliki
potensi besar dalam membangun kesadaran moral dan etika sosial anak-anak panti asuhan.
Pembinaan religius yang dilakukan secara edukatif dan humanis dapat membantu anak
mengembangkan ketahanan psikologis, optimisme, serta makna hidup yang lebih positif
(Park, 2017).

Pendidikan karakter berbasis nilai religius juga menjadi bagian penting dalam
menghadapi tantangan degradasi moral pada generasi muda. Fenomena meningkatnya
perilaku menyimpang, kekerasan remaja, rendahnya etika sosial, hingga penyalahgunaan
teknologi digital menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan moral sejak dini (Lickona,
2013). Panti asuhan sebagai lembaga pengasuhan memiliki tanggung jawab besar dalam
membangun budaya yang mendukung pembentukan karakter positif. Melalui kegiatan
edukatif dan religius, anak-anak dapat diarahkan untuk memiliki disiplin, tanggung jawab,
kepedulian sosial, serta perilaku yang sesuai dengan norma agama dan masyarakat.

Pendekatan edukatif dan religius dalam program pengabdian masyarakat dinilai efektif
karena mampu menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan perilaku secara bersamaan. Edukasi
kesehatan dan kebersihan membantu meningkatkan pengetahuan serta kesadaran anak
terkait perilaku hidup sehat. Sementara itu, kegiatan religius seperti pembinaan akhlak,
motivasi spiritual, pembiasaan ibadah, dan penguatan nilai moral dapat memperkuat
kesehatan mental dan perilaku sosial anak-anak panti asuhan (Koenig, 2018). Integrasi kedua
pendekatan tersebut diyakini mampu menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih
suportif dan kondusif.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program berbasis edukasi dan
penguatan religiusitas mampu memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan anak.
Studi oleh Eisenberg et al. (2019) menemukan bahwa pendidikan karakter yang dipadukan
dengan pembinaan spiritual berpengaruh terhadap peningkatan empati dan perilaku
prososial remaja. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas
religius berkorelasi dengan tingkat stres yang lebih rendah dan peningkatan kesehatan
psikologis pada anak-anak dan remaja (Hardy et al., 2019). Selain itu, edukasi kesehatan
berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan sosial yang rentan (Nutbeam & Lloyd, 2021).

Dalam perspektif pengembangan masyarakat, program pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan di panti asuhan perlu dirancang secara partisipatif dan berkelanjutan.
Pendekatan partisipatif memungkinkan anak-anak dan pengelola panti terlibat aktif dalam
proses identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi program. Menurut
Chambers (2017), partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan
program pemberdayaan karena dapat meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan
program. Oleh karena itu, kegiatan PKM tidak hanya bersifat seremonial, tetapi harus
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mampu menghasilkan perubahan perilaku dan budaya yang nyata di lingkungan panti
asuhan.

Permasalahan yang ditemukan pada mitra pengabdian meliputi kurang optimalnya
pemahaman anak-anak mengenai perilaku hidup bersih dan sehat, terbatasnya motivasi
belajar dan pengembangan diri, serta perlunya penguatan pembinaan moral dan religius
secara sistematis. Selain itu, pengurus panti juga membutuhkan dukungan dalam
menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih edukatif dan suportif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas lingkungan panti asuhan memerlukan
intervensi multidimensional yang melibatkan aspek kesehatan, pendidikan, dan spiritualitas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian merancang program “Upaya
Edukatif dan Religius dalam Meningkatkan Lingkungan Panti Asuhan yang Sehat, Cerdas,
dan Bermoral” sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan kualitas
hidup anak-anak panti asuhan. Program ini dilaksanakan melalui berbagai kegiatan edukatif
dan religius seperti penyuluhan kesehatan, pelatihan perilaku hidup bersih dan sehat,
pendampingan belajar, motivasi pendidikan, pembinaan karakter, kajian keagamaan, serta
pembiasaan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.

Program ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak-
anak panti asuhan terkait pentingnya kesehatan dan kebersihan lingkungan, meningkatkan
motivasi belajar dan pengembangan intelektual, serta memperkuat nilai-nilai religius dan
moral dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, program ini juga bertujuan menciptakan
lingkungan pengasuhan yang lebih positif, suportif, dan berorientasi pada pengembangan
karakter anak secara holistik.

Secara teoritis, kegiatan ini didasarkan pada teori pembelajaran sosial yang
menekankan pentingnya lingkungan dalam membentuk perilaku individu (Bandura, 1986).
Anak-anak belajar melalui observasi, pembiasaan, dan interaksi sosial dengan lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, penciptaan lingkungan panti asuhan yang sehat, edukatif, dan
religius dapat menjadi media efektif dalam membentuk perilaku positif anak. Selain itu,
pendekatan ini juga didukung oleh teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979) yang
menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi antara individu dan
lingkungan sosialnya.

Pelaksanaan program PKM ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
anak-anak maupun pengelola panti asuhan. Anak-anak diharapkan mampu menerapkan
perilaku hidup sehat, memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, serta menunjukkan sikap
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral dan religius. Sementara itu, pengelola
panti diharapkan memperoleh wawasan dan strategi baru dalam menciptakan lingkungan
pengasuhan yang lebih berkualitas. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi
pada penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
pembangunan karakter dan peningkatan kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan.
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Metode
1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-partisipatif
dalam bentuk Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui interaksi langsung dengan
subjek penelitian (Moleong, 2018). Desain deskriptif bertujuan menggambarkan
pelaksanaan program edukatif dan religius secara sistematis, sedangkan pendekatan
partisipatif menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh proses kegiatan (Sugiyono,
2019).

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal,
identifikasi kebutuhan mitra, penyuluhan edukatif, pembinaan religius, pendampingan
kegiatan, serta evaluasi hasil program. Program ini diarahkan untuk membentuk lingkungan
panti asuhan yang lebih sehat, meningkatkan kemampuan intelektual anak asuh, serta
memperkuat nilai moral dan spiritual mereka.

2. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat, yaitu:
3. Variabel bebas (independent variable)
Program edukatif dan religius yang meliputi:
o Edukasi kesehatan lingkungan
o Pembinaan perilaku hidup bersih dan sehat
o Kegiatan literasi dan pembelajaran
o Pembinaan ibadah dan akhlak
4. Variabel terikat (dependent variable)
Peningkatan kualitas lingkungan panti asuhan yang meliputi:
o Lingkungan sehat
o Peningkatan wawasan dan kecerdasan anak asuh
o Pembentukan karakter religius dan bermoral

Variabel tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana program PKM mampu
memberikan perubahan positif terhadap kondisi lingkungan dan perilaku peserta (Arikunto,
2017).

5. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak asuh dan pengurus panti asuhan yang
menjadi mitra kegiatan PKM. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan
penelitian (Sugiyono, 2019).

Sampel terdiri dari anak-anak asuh dan beberapa pengurus yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan kegiatan edukatif dan religius. Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh
lebih relevan dan mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan.

6. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik berikut:

I
Winda Marsanda et al. (Upaya Edukatif Dan Religius...)



JUMPUTAN : Jurnal Multidisiplin Pengabdian Masyarakat 79
Vol. 2 No. 12026, 74-84

1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi lingkungan panti asuhan, perilaku
hidup sehat, aktivitas belajar, dan kegiatan religius peserta sebelum maupun sesudah
program dilaksanakan. Observasi merupakan teknik penting dalam penelitian sosial
untuk memperoleh data faktual secara langsung (Nasution, 2016).

2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pengurus dan anak asuh guna memperoleh informasi
mengenai kebutuhan, hambatan, serta perubahan yang dirasakan setelah kegiatan
berlangsung. Wawancara memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih
mendalam dan kontekstual (Moleong, 2018).

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan,
daftar hadir peserta, catatan program, dan laporan kegiatan. Teknik dokumentasi
membantu memperkuat validitas data penelitian (Arikunto, 2017).

4. Angket/Evaluasi Program
Angket diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi
edukatif dan religius yang telah diberikan. Hasil angket digunakan sebagai bahan
evaluasi efektivitas program PKM.

7. Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh
Miles dan Huberman (2014). Reduksi data dilakukan dengan memilah data yang relevan
dengan tujuan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar mudah
dipahami.

Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola perubahan yang ditemukan
selama pelaksanaan program. Data hasil angket dianalisis secara deskriptif menggunakan
persentase untuk melihat tingkat peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku peserta
setelah mengikuti kegiatan PKM.

Results and Discussion

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM). Kegiatan awal meliputi observasi lingkungan panti asuhan, wawancara
dengan pengurus, identifikasi kebutuhan peserta, serta penyusunan materi edukatif dan
religius. Menurut Sugiyono (2019), tahap persiapan penting dilakukan agar program yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan sasaran dan kondisi lapangan.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu
kurang optimalnya perilaku hidup bersih dan sehat, rendahnya motivasi belajar anak asuh,
serta belum konsistennya pembiasaan kegiatan religius dalam kehidupan sehari-hari. Selain
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itu, keterbatasan sarana edukasi dan minimnya kegiatan pembinaan karakter menjadi faktor
yang memengaruhi perkembangan anak asuh.

Materi yang disiapkan dalam kegiatan ini meliputi:

1. Edukasi perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

2. Motivasi belajar dan pengembangan literasi.

3. Pembinaan akhlak dan nilai religius.

4. Pendampingan ibadah dan pembiasaan karakter positif.

Perencanaan program dilakukan secara kolaboratif antara tim PKM dan pihak
pengurus panti asuhan agar kegiatan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.

2. Tahap Pelaksanaan dan Analisis

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode penyuluhan, pendampingan, praktik
langsung, dan evaluasi sederhana. Kegiatan berlangsung dalam beberapa sesi yang
melibatkan anak-anak asuh dan pengurus panti asuhan. Menurut Moleong (2018),
pendekatan partisipatif dalam kegiatan sosial dapat meningkatkan keterlibatan peserta
sehingga perubahan perilaku lebih mudah tercapai.

5. a. Edukasi Lingkungan Sehat

Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan, mencuci tangan, menjaga sanitasi kamar, serta membuang sampah
pada tempatnya. Tim PKM juga melakukan praktik langsung terkait tata cara menjaga
kebersihan lingkungan panti asuhan.

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peserta dalam menjaga
kebersihan ruang tidur, ruang belajar, dan lingkungan sekitar panti. Anak-anak mulai
terbiasa membersihkan area bersama secara rutin sesuai jadwal yang telah dibuat.

6. b. Edukasi Kecerdasan dan Literasi

Kegiatan edukatif dilakukan melalui pemberian motivasi belajar, permainan edukasi,
diskusi kelompok, dan pendampingan membaca. Menurut Sap et al. (2019), pendekatan
pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta
didik.

Peserta terlihat lebih aktif dalam kegiatan belajar dan menunjukkan antusiasme ketika
mengikuti sesi literasi. Selain itu, anak-anak mulai terbiasa memanfaatkan waktu luang
untuk membaca buku dan berdiskusi bersama teman sebaya.

7. c. Pembinaan Religius dan Moral

Kegiatan religius dilakukan melalui pembinaan ibadah, kajian akhlak, pembiasaan doa
bersama, serta pendampingan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Chomsky (1965), proses pembelajaran sosial dan komunikasi memiliki pengaruh besar
dalam pembentukan perilaku individu.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan perilaku yang lebih positif, seperti
meningkatnya kedisiplinan dalam beribadah, sikap saling menghormati, serta kepedulian
terhadap sesama penghuni panti asuhan.

8. Table 1
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Hasil Evaluasi Perubahan Peserta Sebelum dan Sesudah Program

Variabel Sebelum Program Sesudah Program
Perilaku hidup bersih dan sehat 55% 85%
Motivasi belajar 60% 88%
Kedisiplinan ibadah 58% 90%
Kepedulian sosial dan moral 62% 87%

Sumber: Hasil Evaluasi Kegiatan PKM, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pada seluruh aspek yang menjadi fokus
kegiatan PKM. Peningkatan tertinggi terlihat pada kedisiplinan ibadah dan motivasi belajar
peserta. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan religius mampu memberikan
dampak positif terhadap perkembangan anak asuh.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi langsung dan
wawancara dengan peserta maupun pengurus panti asuhan. Evaluasi dilakukan pada akhir
kegiatan menggunakan angket sederhana untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
perubahan perilaku peserta setelah mengikuti program.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa kegiatan yang
diberikan bermanfaat dan mudah dipahami. Sebanyak 85% peserta menyatakan lebih
memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, 88% peserta merasa lebih
termotivasi untuk belajar, dan 90% peserta menunjukkan peningkatan kedisiplinan dalam
kegiatan religius.

Menurut Arikunto (2017), evaluasi program penting dilakukan untuk mengetahui
efektivitas kegiatan dan tingkat keberhasilan program yang telah dilaksanakan. Berdasarkan
hasil monitoring dan evaluasi, program PKM ini dinilai berhasil meningkatkan kesadaran
peserta terhadap perilaku sehat, pengembangan intelektual, dan pembentukan karakter
religius.

4. Kendala atau Permasalahan yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM terdapat beberapa kendala, antara lain:

1. Keterbatasan sarana dan media pembelajaran di panti asuhan.

2. Perbedaan tingkat pemahaman peserta sehingga penyampaian materi harus
dilakukan secara bertahap.

3. Kurangnya konsistensi sebagian peserta dalam menerapkan pembiasaan positif di
awal kegiatan.

4. Waktu pelaksanaan yang terbatas sehingga pendampingan belum dapat dilakukan
secara maksimal.

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim PKM memberikan solusi berupa:

1. Penyediaan media edukasi sederhana dan bahan bacaan tambahan.
2. Pendampingan secara bertahap sesuai usia dan kemampuan peserta.
3. Pembuatan jadwal pembiasaan harian agar peserta lebih disiplin.
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4. Koordinasi berkelanjutan dengan pengurus panti untuk melanjutkan program setelah
kegiatan PKM selesai.
Dengan adanya solusi tersebut, pelaksanaan program dapat berjalan lebih efektif dan
memberikan dampak positif bagi lingkungan panti asuhan secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui upaya edukatif dan religius
terbukti mampu meningkatkan kualitas lingkungan panti asuhan menjadi lebih sehat, cerdas,
dan bermoral. Kegiatan edukasi kesehatan berhasil meningkatkan kesadaran anak asuh
terhadap pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kegiatan literasi dan pendampingan belajar mampu meningkatkan motivasi serta partisipasi
anak-anak dalam aktivitas pembelajaran.

Pembinaan religius yang dilakukan secara berkelanjutan juga memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter, kedisiplinan ibadah, dan sikap sosial peserta. Dengan
demikian, pendekatan edukatif dan religius dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan
lingkungan panti asuhan yang mendukung perkembangan fisik, intelektual, dan moral anak
asuh secara berkelanjutan.

Saran

Diperlukan pendampingan lanjutan dan kerja sama berkelanjutan antara pengurus
panti asuhan, masyarakat, dan lembaga pendidikan agar program pembinaan kesehatan,
edukasi, dan religius dapat terus dilaksanakan secara konsisten. Selain itu, penyediaan
fasilitas belajar dan media edukasi yang memadai perlu ditingkatkan guna mendukung
perkembangan anak asuh secara optimal.
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